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Penetasan alami sudah hampir menjawab kebutuhan pasar sehingga
penggunaan inkubator hanya memanipulasi kondisi penetasan alami pada
corong penetasan hanya dengan tujuan untuk memudahkan proses pemanenan
dan menghindari predator dan hama di Balai Benih lkan Lokal (BBIL) Koya
Barat , Kota Jayapura, akan dilaksanakan selama 3 bulan Alat yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari inkubator hatchery yaitu corong hatchery,
reservoir untuk mengukur kualitas air mulai dari suhu, pH, DO, dan alat
hatchery alami yaitu hapa bersih. Metode pengumpulan data yang dilakukan
adalah pengamatan kualitas air pada corong hatchery, suhu rata-rata 27,280C,
pH (potensi hidrogen) 6 dan Do (oksigen terlarut) 8mg/l Kualitas air pada
hatchery alami memiliki suhu rata-rata 25-270C, pH ( potensi hidrogen) 6,0-8,2
dan Do (oksigen terlarut) 6mg/l. Banyaknya telur yang menetas tidak menetas
dan dengan perhitungan derajat penetasan diperoleh nilai sebesar 80%. Hasil
yang baik terlihat dari nilai derajat penetasan (HR) yang diperoleh sebesar
90,6%.
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PENDAHULUAN

Ikan nila (O.niloticus) memiliki banyak spesies yang diakibatkan dari perubahan
genetika. Spesies ikan nila nirwana merupakan ikan yang memiliki pertumbuhan lebih cepat
karena potensi genetikanya ungul dan lebih tahan terhadap penyakit. Selain itu presentase benih
jantan yang dihasilkan lebih tinggi mencapai 70-80%. Presentase benih jantan menjadi tolak
ukur produksi perikana, kelebihan benih jantan pertumbuhannya lebih cepat dibanding dengan
benih betina. Menurut Adam (2015).

Pembenihan, alami ikan nila (O.niloticus) masih dipijahkan secara masal dan
dilakukan di kolam tanah maupun kolam beton. Menurut Aziz dkk,( 2020). tingkat hasil benih
ikan nila,dipengaruhi oleh suhu lingkungan, hama,dan predataor, oleh karena itu kolam atau
pun wadah budidaya perlu diperhatikan sebelum dilakukan pembenihan. Salah satu upaya
dalam memperoleh kualitas benih yang baik didukung dengan penerapan teknologi budidaya
ikan untuk dapat mempermudah dalam proses poduksi hasil budidaya ikan nila. Widayatsih dkk
(2020)..Penerapan teknologi budidaya ikan nila dilakukan pada tingkat produksi, mulai dari
pembenihan hingga pembesaran. Keungulan pengunaan teknologi penetasan inkubator pada
saat pembenihan untuk mempermudah pemanenan larva, terhindar dari ancaman lingkungan
serta meningkatkan daya tetas telur ikan nila dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila
semakin tinggi. Menurut Arief ( 2017 Pengembangan budidaya ikan nila secara alami sampai
saat ini sudah dilakukan perorangan tetapi masih terkendala dalam penguasaan teknologi
pembenihan. Ada beberapa upaya yang sudah dibuat untuk menangulagi kegagalan budidaya
ikan nila seiring perkembagan teknologi. Menurut Woran (2021).Pada penerapan teknologi
yang kian berkembang saat ini salah satu penerapan teknologi yang dilakukan yaitu penggunaan
incubator, untuk menetaskan telur ikan nila. Aziz, dkk (2020)

Berdasarkan hal diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
keberhasilan pemijahan ikan nila (O.nilotikus) dalam inkubator sederhana dan pemijahan secara
alami. Rumusan masalah 1. Bagaimana tingkat keberhasilan daya tetas telur ikan nila
mengunakan inkubator sederhana Bagamana tingkat keberhasilan daya tetas telur ikan nila
secara alami pada UPTD BBIL Koya Barat Tujuan penelitian ini adalah: Mengetahui tingkat
keberhasilan daya tetas telur ikan nila dalam incubator sederhana Mengetahui tingat
keberhasilan daya tetas telur ikan nila secara alami pada UPTD (BBIL) Koya Barat. Manfaat
penelitian ini adalah:Memberikan informasi kepada pembudidaya ikan mengenai tingkat
keberhasilan pemijahan pada inkubator dan pemijahan alami Dapat menjadi rujukan sumber
informasih dan bahan referensi penelitian selanjutnya Dapat memberikan kontribusi bagai
pembudidaya ikan nila lokal di kota jayapura Batasan Masalah dalam Penelitian ini hanya
meneliti tentang perbandingan derajat penetasan pada inkubator sederhana dan penetasan
secara alami.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan di Balai Benih lkan Lokal BBIL Koya Barat Kota
Jayapura, sudah dilakukan selama 3 bulan dibulan September-November 2022 Populasi Dan
Sampel Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu : Populasi pada penelitia ini adalah ikan
nila (O. niloticus) dibalai benih ikan lokal Koya Barat Kota Jayapura
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Sampel pada penelitian ini adalah ikan nila yang siap di pijahkan dan sudah matang
gonat.Bahan yang dipakai dalam penelitian ini terbagi atas dua bagian yaitu penetasan incubator
dan penetasan alami Perbedaan dari inkubator yang di desain ini dan inkubator lainya adalah
penambahan filter air pada sirkulasi air yang akan berputar pada wadah penetasan.

Bahan 1.Penetasan inkubator terdiri dari pompa celup,toples penampung pipa ,keran
air,selang meja dan bak penampung atau akuarium serta keran air 2. Alami terdiri dari Jarring
hapa kakaban dan pipa paralon Serta popma air dan meter

HASIL DAN PEMBAHASAN

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Balai Benih Ikan Lokal (BBIL) Kota Jayapura
mempunyai prospek yang sangat potensial dalam mendukung pengembangan usaha perikanan
budidaya di Kota Jayapura khususnya di Provinsi Papua. Dengan diundangnya BBIL Kota
Jayapura sebagai UPTD induk ikan nila memperoleh TKG yang baik Matang gonad pada ikan
nila betina adalah kondisi ikan yang sudah siap untuk dikawinkan (dipijahkan) yang
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ditandai oleh diameter telur yang sudah mencapai ukuran 1.000 - 1.200 mikron, pada
ikan jantan, ditandai oleh sperma yang berwarna putih dan kental.( SNI : 01- 6138 — 1999).
induk Pemijahan dilakukan di bak pemijahan secara alami dengan perbandingan induk 1 : 3
yaitu 10 jantan dan 30 betina. hal ini dilakukan dikarenakan agar tidak terjadi persaingan pada
induk jantan untuk mendapatkan induk betina (SNI 6141 : 2009)Keberhasilan Daya Tetas Telur
Ikan Nila (Oreocromis nilaticus) Dalam Inkubato Proses penetasan mengunakan inkubator
dapat menurunkan tingkat mortalitas benih ikan nila hal ini di sampaikan (Muthmainnah, 2020).
(Hatching Rate) merupakan presentase jumlah telur yang menetas dari jumlah telur yang
terbuahi.. Derajat penetasan ikan nila dalam incubator 90.6%

Hasil derajat penetasan telur ikan nila yang dilakukan pada inkubator penetasan
Jumlah persentase penetasaan telur tertinggi yaitu rata-rata sebesar 90,6 Keberhasilan Daya
Tetas Telur Ikan Nila. Secara Alam Proses pembenihan secara alami Derajat penetasan telur
(Hatching Rate) 80.00 %

Faktor yang mempengaruhi perkembangan telur selama inkubasi selain suhu dan
oksigen adalah pH air yang harus di bawah 9.48 sehingga stabil sesuai 6,5 — 8,5 (SNI 6141,
1999) .Hal ini dapat membuat penetasan menjadi lama bahkan bisa jadi lingkungan yang cocok
untuk pertumbuhan jamur sehingga telur tidak berkembang.

Kualitas Air Inkubator Penetas Suhu air dalam incubator penetasan telur  diukur
dengan menggunakan alat termometer biasa, pH menggunakan pH meter dan DO/oksigen
terlarut menggunakan alat DO meter. Pengecekan suhu, pH dan DO dalam inkubator dilakukan
pada pagi hari jam 06.00 WIT dan pada sore hari jam 16.00 WIT

Berdasarkan tabel diatas diperoleh parameter fisika dan kimia untuk penetasan telur
dalam inkubator, suhu berkisar 27- 28°C, pH 7,3 dan DO sebesar 8 mg/I . Kualitas air untuk
parameter suhu dan DO dalam inkubator kegiatan penetasan telur ikan nila (Oreocromis
nilaticus) masih dalam keadaan normal. Ikan akan tumbuh dengan optimal pada suhu perairan
sekitar 25-32°C (SNI 7550:2009 ), PH 6,5 8,5 (SNI1 6141, 1999 ) dan DO >5 (SNI 6141, 1999)
Hal ini karena parameter air dalam inkubator masih sesuai dengan SNI yaitu suhu 25-32°C,pH
7,3 dan DO >5 mg/l. suhu, pH dan DO dalam inkubator

bak penetasan alami , suhu berkisar 25-27°C, PH 9,48 dan DO sebesar 6mg/I . Kualitas
air untuk parameter suhu dan DO dalam bak penetasan alami kegiatan penetasan telur ikan nila
(Oreocromis nilaticus) masih dalam keadaan normal. Ikan akan tumbuh dengan optimal pada
suhu perairan sekitar 25-32°C (SNI 7550:2009 ). Hal ini karena parameter air dalam bak
penetasan masih sesuai dengan SNI yaitu suhu 25-32°C dan DO >5 mg/l. Sedangkan untuk pH
air dalam bak penetasan belum sesuai karena kualitas air untuk kegiatan penetasan menurut
SNI 7550:2009 pH berkisar 6,5 — 8,5,kualitas air dalam bak penetasan diperoleh suhu 25-
27°C, pH 9,48 dan DO 6mg/I. Pengukuran air dalam bak penetasan pada pagi hari jam 06.00
WIT dan pada sore hari jam 16.00 WIT.
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KESIMPULAN

Penetasan telur ikan nila nirwana (Oreochromis niloticus) pada incubator penetasan
menunjukan keberhasilan daya tetas cukup baik dalam kegiatan penetasan telur ikan nila.
Jumlah persentase penetasaan telur tertinggi yaitu rata-rata sebesar 90,6 %. Perhitungan
dilakukan pada penetasan alami di dapatkan derajat penetasan yaitu rata-rata sebesar 80 %.
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